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RINGKASAN

RINA WIDIASTUTI. Dinamika Perubahan Volume Limbah Cair Kelapa Sawit, 

Beberapa Sifat Fisik dan Kimia Tanah di Flcitbed Areal Perkebunan Kelapa Sawit 

PT. Perkindo Makmur Desa Gasing, Kabupaten Banyuasin (Dibimbing Oleh DWI

SETYAWAN dan BAKRI).

Limbah cair pengolahan kelapa sawit memiliki potensi untuk memperbaiki 

kualitas tanah dilihat dari nilai keharaannya. Pemanfaatannya secara langsung di 

lahan dapat mengurangi dampak negatif bagi lingkungan, selain dapat 

menyumbangkan hara bagi tanaman kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dinamika perubahan volume limbah cair kelapa sawit di dalam flatbed 

serta untuk mengetahui kekentalan atau viskositas limbah cair, pH, permeabilitas,

tekstur dan kandungan N, P dan K tanah. Penelitian dilakukan di PT. Perkindo

Makmur, Desa Gasing, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin. Penelitian

ini menggunakan metode observasi langsung di lapangan, mengamati dan mengukur 

perubahan volume limbah cair dalam satu kali aplikasi dengan cara meletakkan 

papan Peilschall dalam flatbed sebanyak 3 flatbed pada bed 1, bed 30 dan bed 60 

blok Eg. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika perubahan volume 

limbah kelapa sawit dalam flatbed meningkatkan dan penambahan volume air limbah 

yang dipengaruhi oleh curah hujan. Laju alir viskositas atau kekentalan limbah yaitu 

lambat akibat adanya sisa minyak kelapa sawit yang tercampur dalam limbah. Sifat 

fisik tanah dan kimia tanah yang ada dalam flatbed meliputi bertekstur lempung 

berdebu dan lempung berliat, permeabilitas sangat lambat (< 0,5 cm/jam), Nitrogen



(N) tanah berkisar 0,12-0,21 %, Fosfor (P) tanah 0,90 - 9,15 mg/kg, Kaliun (K) 

tanah 0,13-0,64 cmol/kg, pH tanah tergolong sangat masam (2,40-3,03), pH air

limbah tergolong netral (7,30).



SUMMARY

RINA WIDIASTUTI. Dynamic Change in Volume of Palm Oil Mill Effluent, Some 

Physical and Chemical Soil Properties in the Flatbed area of of PT. Perkindo 

Makmur Oil Palm Plantation, Gasing village, Banyuasin Distrrict (Supervised by 

DWI SETYAWAN dan BAKRI).

Palm oil mill effluent (POME) is potential for improving soil quality due to 

its nutrient value. Its direct application may benefit in two ways, namely help 

reducing the adverse impact on its surrounding while contributing to soil fertility for 

plant requirement. This study aims to evaluate volume change of palm oil effluent in

the flatbed, to measure effluent viscosity, and to determine soil pH, permeability,

texture and content of soil N, P and K in the plantation. This research was conducted

at PT. Perkindo Makmur, village of Gasing, Subdistrict of Talang Kelapa, District of

Banyuasin from December 2010 through March 2011. This study used direct

observation method in the field. The measurement of volume change used Peilschall

board that was placed in 3 locations of flatbed at block E8 bed 1, bed 30 and bed 60.

The results show that the dynamic change in volume of palm oil effluent in a flatbed 

increases and the addition of the volume of waste water is affected by rainfall. Flow 

rate viscosity (thickness) of waste water is slow due to the residual palm oil mixed in 

waste. Soil texture in the flatbed are mostly clay and silty clay, with very slow 

permeability (<0.5 cm/h), while soil nitrogen content ranges fforn 0.12 to 0.21%, soil 

phosphorus from 0.90 to 9.15 mg/kg, levels of soil potassium from 0.13 to 0.64 

cmol/kg. These soils are classified as very acidic soil pH (2.40 to 3.03), while the 

waste water is neutral (pH 7.30).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Limbah merupakan hasil sampingan dari proses produksi dan merupakan 

komponen pencemaran yang terdiri dari bahan padat dan cair yang tidak mempunyai 

kegunaan lagi bagi masyarakat. Limbah industri dapat digolongkan kedalam tiga 

golongan yaitu limbah cair, limbah padat, dan limbah gas yang dapat mencemari

lingkungan.

POME {Palm Oil Mill Effluent) merupakan limbah cair kelapa sawit yang

dihasilkan sebagai produk sampingan dari proses pengolahan pabrik kelapa sawit.

Limbah ini merupakan sumber pencemaran yang potensial bagi manusia dan

lingkungan, sehingga pabrik dituntut untuk mengolah limbah melalui pendekatan

teknologi pengolahan limbah (Agustina et al., 2008).

Aplikasi limbah cair tersebut umumnya pada flatbed (kolam yang disiapkan 

di antara barisan tanaman kelapa sawit). Pemberiannya dilakukan menurut jadwal 

tertentu. Volume limbah di dalam kolam berfluktuasi dan diduga bekaitan dengan 

kondisi lingkungan sekitar dan karakteristik fisik tanah. Berat volume yang rendah 

dan porositas yang lebih tinggi menunjukkan kondisi tanah yang lebih gembur. Sifat 

permeabilitas pada tanah kontrol dan aplikasi relatif sama demikian juga pada kolam 

datar {flatbed). Aplikasi limbah cair juga berpengaruh terhadap sifat kimia tanah 

dengan memperbaiki nilai pH, reaksi tanah, dan kandungan hara (Handoko, 2004).

Dinamika perubahan volume limbah cair kelapa sawit dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya evapotranspirasi, infiltrasi dan curah hujan. Fluktuasi

1
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volume limbah dapat dijadikan sebagai indikator kestabilan lansekap dan fungsi 

ekologis lahan perkebunan. Kajian aspek ini belum banyak mendapat perhatian. Di 

sisi lain, dinamikanya penting untuk diketahui untuk pengaturan debit limbah. Sifat 

fisik dan kimia tanah sangat penting untuk proses kelangsungan dinamika pengaliran

limbah.

Sifat fisik sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Kondisi 

fisik tanah menentukan penetrasi akar di dalam tanah, retensi air, drainase, aerasi dan 

nutrisi tanaman. Sifat fisik tanah juga mempengaruhi sifat-sifat kimia dan biologi 

tanah. Beberapa sifat-sifat fisik tanah yang terpenting adalah tekstur, struktur, 

kerapatan porositas, konsistensi, warna, permeabilitas, agregat dan suhu. Penggunaan 

pupuk yang tepat dan berimbang dapat memperbaiki sifat fisik tanah pada tingkat 

kedalaman tertentu dan dalam jangka waktu yang cukup lama terutama tekstur dan

struktur tanah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini perlu diadakan untuk

mengetahui dinamika perubahan volume limbah cair kelapa sawit yang terdapat

dalam Jlatbed agar diketahui seberapa banyak penambahan debit air limbah akibat

curah hujan dan untuk mengetahui nilai kekentalan atau viskositas limbah cair, pH,

permeabilitas, tekstur dan kandungan N, P dan K tanah dalam Flatbed di areal 

perkebunan kelapa sawit PT. Perkindo Makmur Desa Gasing Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Banyuasin.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika perubahan volume

limbah cair kelapa sawit di dalam flatbed serta untuk mengetahui kekentalan atau 

viskositas limbah cair, pH, permeabilitas, tekstur dan kandungan N, P dan K tanah di

flatbed areal perkebunan PT. Perkindo Makmur, Desa Gasing, Kecamatan Talang

Kelapa, Kabupaten Banyuasin.
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